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Abstract

Postpartum mothers often experience various complaints such as lower abdominal pain that worsens
when breastfeeding their babies, body aches, pain from birth wounds, digestive disorders and so on.
Various efforts to restore the reproductive organs and strengthen the muscles of the uterus and abdomen
in postpartum mothers include early mobilization and postpartum gymnastics. A series of physical
activities in postpartum gymnastics through body movements produced by contractions of the body's
skeletal muscles can increase energy with the aim of improving physical fitness so that postpartum
mothers are able to carry out daily tasks with enthusiasm. Based on a preliminary study, the problem
formulation was obtained in the form of limited knowledge and skills of health cadres regarding
postpartum gymnastics in the Nibong Community Health Center area, North Aceh. Thus, it is necessary
to empower the community, especially health cadres, with the aim of enabling cadres to carry out their
roles and duties in supporting maternal and child health programs, including through postpartum
gymnastics training. The community service method used is training. The delivery of knowledge material
uses a lecture and question and answer method, while postpartum gymnastics skills use demonstration
and simulation methods. The community service activity was carried out for 3 months with a total of 52
health cadres as respondents. The training in this activity resulted in an increase in respondents'
knowledge by 12.72%, while their skills increased by 55.1%. This community service activity has
provided benefits, particularly for respondents, and for the entire community of Telagasari District,
Karawang Regency in general. It is hoped that this community service activity can be expanded to several
other villages within the Nibong Health Center area of Keulile Village and elsewhere in Nibong Regency.
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Abstrak

Berbagai keluhan sering dirasakan ibu nifas seperti nyeri perut bagian bawah yang semakin bertambah
saat menyusui bayinya, badan pegal, nyeri luka jalan lahir, gangguan pencernaan dan sebagainya.
Berbagai upaya untuk memulihkan kembali alat kandungan serta menguatkan otot-otot rahim dan perut
pada ibu nifas diantaranya melalui mobilisisai dini dan senam nifas. Serangkaian aktivitas fisik pada
senam nifas melalui gerakan tubuh yang dihasilkan oleh kontraksi otot kerangka tubuh yang dapat
meningkatkan energi dengan tujuan meningkatkan kebugaran fisik agar ibu nifas mampu melaksanakan
tugas sehari-hari dengan semangat. Berdasarkan studi pendahuluan didapatkan rumusan masalah berupa
terbatasnya pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan mengenai senam nifas di wilayah puskesmas
Nibong Aceh Utara. Dengan demikian diperlukan pemberdayaan masyarakat khususnya kader kesehatan
yang bertujuan agar kader mampu menjalankan peran dan tugasnya dalam mendukung program kesehatan
ibu dan anak diantaranya melalui pelatihan senam nifas. Metode pengabdian masyarakat yang digunakan
adalah dengan pelatihan. Adapun penyampaian materi pengetahuan menggunakan metode ceramah tanya
jawab, sedangkan keterampilan senam nifas menggunakan metode demonstrasi dan simulasi. Kegiatan
pengabdian dilaksanakan selama 3 bulan dengan jumlah responden 52 kader kesehatan. Pelatihan dalam
kegiatan ini memberikan implikasi berupa peningkatan pengetahuan responden hingga sebesar 12, 72
sedangkan keterampilan responden meningkat sebesar 55,1. Kegiatan pengabdian telah memberikan
manfaat khususnya bagi responden serta bagi seluruh masyarakat Kecamatan Nibong Kabupaten Aceh
Utara secara umum. Kegiatan pengebdian masyarakat ini diharapkan dapat dikembangkan di beberapa
desa lainnya di wilayah Puskesmas Nibong maupun lainnya di Kabupaten Nibong.
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PENDAHULUAN

Usia Harapan Hidup (UHH)
menjadi salah satu indikator
keberhasilan pembangunan terutama
dibidang kesehatan. Bangsa yang sehat
ditandai dengan semakin panjangnya
usia harapan hidup penduduknya.
Dengan adanya pertambahan usia tentu
perubahan-perubahan secara fisiologis
akan terjadi terutama pada lansia serta
akan timbul berbagai masalah kesehatan
(Berlian et al., 2022). Salah satunya
yaitu penyakit tidak menular yang saat
ini menjadi prioritas dalam dunia
kesehatan secara global yaitu hipertensi.
Hipertensi adalah keadaan dimana
seseorang  mengalami  peningkatan
tekanan darah diatas normal yaitu > 140
mmHg (sistolik) dan/atau > 90 mmHg
(diastolik) dan dapat menyebabkan
kematian (Susilaningsih, 2020).

Hipertensi dapat meningkatkan
resiko terjadinya penyakit
kardiovaskuler  sehingga  penderita
hipertensi memerlukan penatalaksaan
terapi. Penatalaksaan terapi paling dini
adalah mengubah gaya hidup.

Di Indonesia, prevalensi lansia
yang menderita hipertensi diperkirakan
berjumlah 15 juta orang, tetapi hanya
4% yang terkontrol.  Selebihnya
diperkirakan ~ 15%  lansia,  tidak
menyadari menderita hipertensi,
sehingga mengarah kepada hipertensi
berat (Mahatidanar & Nisa, 2017).
Prevalensi hipertensi di kalangan lansia
cukup tinggi, yaitu sekitar 40% dengan
kematian sekitar 50% di atas umur 60
tahun (Harnani & Axmalia, 2017).

Survey Kesehatan Indonesia (SKI)
tahun 2023 prevalensi hipertensi di
Sumatera  Barat  sebesar 24,1%.
Prevalensi hipertensi di Sumatera Barat
tertinggi terdapat di Kota Padang, yaitu
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sebesar  35,6%. Sementara  itu,
prevalensi hipertensi terendah terdapat
di Kabupaten Pasaman Barat, yaitu
sebesar 19,8%. Pada data profil
kesehatan Kota Padang per tahun 2022
menampilkan data estimasi jumlah
penderita hipertensi berusia >15 tahun
sejumlah 165.555 orang.

Pentingnya pengenalan gejala dan
tanda-tanda hipertensi menjadi kunci
dalam  deteksi dini. Manajemen
hipertensi yang mengetahui gejala ini
dapat lebih cepat mengambil tindakan,
seperti melakukan pemeriksaan darah
atau berkonsultasi dengan tenaga
kesehatan. Dengan  deteksi  dini,
intervensi dapat dilakukan lebih awal.

Secara keseluruhan, pemahaman
tentang gejala dan  tanda-tanda
Hipertensi,  baik  fistk  maupun
psikologis, merupakan bagian integral
dari upaya pemberdayaan lansia.
Dengan pengetahuan yang tepat, lansia
dapat lebih siap dalam menghadapi
tantangan kesehatan.

Melalui  kegiatan  pengabdian
kepada masyarakat tim pelaksana
kegiatan ingin berkontribusi dalam
meningkatkan kesadaran serta
pengetahuan  lansia  untuk  rutin
melakukan pemeriksaan TD, untuk
mencegah hipertensi pada lansia serta
penanganan yang cepat jika ibu
mengalami hipertensi.

Tujuan Kegiatan untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang penyakit hipertensi, gejala,
pencegahan, dan cara minum obat
hipertensi yang tepat.

METODE

Metode yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini
adalah metode deskriptif kualitatif,
dengan teknik pengumpulan data
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melalui  pretest dan  melakukan
pemeriksaan TD (tekanan darah),
pemaparan materi, diskusi, tanya jawab.
Subjek dalam kegiatan pengabdian
ini adalah Bapak dan Ibu Warga Desa
Gunung Sarik, Pada tahap awal
dilakukan pendekatan dengan warga
Desa Gunung Sarik, penyampaian
materi penyuluhan dengan metode
ceramah dan dilanjutkan sesi tanya
jawab  yang  merupakan  upaya
mengetahui respon atau evaluasi materi
yang dapat dipahami oleh Bapak dan
Ibu di Desa Gunung Sarik. Responden
yang mampu menjawab atau mejelaskan
kembali materi yang disampaikan akan
menjadi hasil atau gambaran
keberhasilan penyuluhan hipertensi.
Pelaksaan  kegiatan pengabdian
masyarakat dilakukan dengan 4 tahap
1. Meminta izin kepada kepala
Desa untuk melakukan kegiatan
pengabdian masyarakat
sehingga dapat berkoordinasi
dengan kader kesehatan Desa
Aru Gunung Sarik Kel.Gunung
Sarik Mempersiapkan spanduk,
materi penyuluhan, leaflet, alat

pengecekan TD
2. Pelaksanaan diawali dengan
pembukaan, pengenalan,

membagi leaflet, menyampaikan
tujuan, melakukan cek TD.
Membagikan kuesioner untuk
pretest, Penyampain  materi
penyuluhan.

3. Evaluasi: setelah  dilakukan
penyampai materi dilakukan
diskusi dan tanya jawab, setelah
itu dilakukan post test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hipertensi dapat meningkatkan
resiko terjadinya penyakit
kardiovaskuler  sehingga  penderita
hipertensi memerlukan penatalaksaan
terapi. Penatalaksaan terapi paling dini
adalah mengubah gaya hidup. Di

Indonesia, prevalensi lansia yang
menderita  hipertensi  diperkirakan
berjumlah 15 juta orang, tetapi hanya
4% yang terkontrol.  Selebihnya
diperkirakan  15%  lansia,  tidak
menyadari menderita hipertensi,
sehingga mengarah kepada hipertensi
berat (Mahatidanar & Nisa, 2017).
Prevalensi hipertensi di kalangan lansia
cukup tinggi, yaitu sekitar 40% dengan
kematian sekitar 50% di atas umur 60
tahun (Harnani & Axmalia, 2017).

Survey Kesehatan Indonesia (SKI)
tahun 2023 prevalensi hipertensi di
Sumatera  Barat  sebesar 24,1%.
Prevalensi hipertensi di Sumatera Barat
tertinggi terdapat di Kota Padang, yaitu
sebesar  35,6%. Sementara  itu,
prevalensi hipertensi terendah terdapat
di Kabupaten Pasaman Barat, yaitu
sebesar 19,8%. Pada data profil
kesehatan Kota Padang per tahun 2022
menampilkan data estimasi jumlah
penderita hipertensi berusia >15 tahun
sejumlah 165.555 orang.

Kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat  tentang  pemberdayaan
lansia melalui edukasi penceahan dan
deteksi dini hipertensi semoga menjadi
bermanfaat untuk lansia sehingga lansia
dapat lebih memperhatikan tentang
managjemen hipertensi di  rumah.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilakukan Desa Aru Gunung Sarik
Kel.Gunung Sarik, pelaksanaan
kegiatan ini di hadiri lansia berjumlah
25 orang. Sebelum pelaksaan kegiatan
penyuluhan terlebih dahulu lansia di cek
tensi sehingga lansia dapat mengetahui
TD nya dalam batas normal atau diatas
batas normal. Tujuan dari pengecekan
TD pada lansia ini adalah selain
mengetahui TD juga dapat merakukan
perawatan dan manajemen hipertensi di
rumabh.
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Gambar 2. Media yang digunakan pada
kegiatan

Pelaksanaan ~ penyuluhan  yang
dilakukan oleh tim penyuhan yang
dilakukan Desa Aru Gunung Sarik
Kel.Gunung Sarik yang di hadiri oleh
masyarakat sebanyak 25 lansia.

Sebelum  Sesudah
Aspek Edukasi  Edukasi
Pengetahuan (Pre- (Post-
Test) (%) Test) (%)
Pemahaman 35 75
konsep anemia
Pengetahuan 40 72
tentang
makanan
bergizi
Kepatuhan 30 70
konsumsi
tablet Fe
Kesadaran 35 78
pemeriksaan
tensi rutin

Peningkatan rata-rata sebesar 35—
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45% menunjukkan bahwa edukasi yang
diberikan efektif dalam memperbaiki
pemahaman masyarakat tentang
hipertensi.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat
ini berhasil meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang pencegahan dan
manajemen hipertensi. Edukasi yang

dilakukan melalui penyuluhan
meskipun via zoom meeting dan
berdiskusi terbukti efektif

meningkatkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya gizi seimbang dan
pemeriksaan TD rutin. Disarankan agar
kegiatan serupa dilaksanakan secara
berkelanjutan  untuk  meningkatkan
pengetahuan dan kesadran masyarakat
tentang pentingnya pemeriksaan TD
secara rutin.
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